
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berkesimpulan bahwa : 

1. Persepsi sehat sakit pasien diruangan Neuro RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo 60% memiliki persepsi sehat sakit positif. 

2. Kondisi sosial ekonomi pasien di ruangan Neuro RSUD Prof. Dr. H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo, 57,1% memiliki pendapatan > UMP. 

3. Lama hari rawat pasien di ruangan  Neuro RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo, 60% memiliki lama hari rawat ≤ 9 hari. 

4. Pasien di ruangan Neuro RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

yang  berkeinginan pulang atas permintaan sendiri (pulang Paksa) sebanyak 

15 orang (42,9%). 

5. Terdapat hubungan persepsi sehat sakit dengan pasien Pulang Atas Permintaan 

Sendiri (pulang paksa) diruangan Neuro dengan ditunjukkan nilai p value 

sebesar 0,000 (α<0,05). 

6. Terdapat hubungan sosial ekonomi  dengan pasien Pulang Atas Permintaan 

Sendiri (pulang paksa) diruangan Neuro dengan ditunjukkan nilai p value 

sebesar 0,000 (α<0,05). 

7. Terdapat hubungan lama hari rawat  dengan pasien Pulang Atas Permintaan 

Sendiri (pulang paksa) diruangan Neuro dengan ditunjukkan nilai p value 

sebesar 0,000 (α<0,05). 

 



5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut maka peneliti menyarankan 

kepada: 

1. Rumah Sakit 

RSUD Prof. Dr. H. AloeiSaboe Kota Gorontalo agar dapat meningkatkan 

pelayanan kepada pasien dengan memberikan kebijakan tentang pendidikan 

kesehatan  kepada pasien  sehingga hal ini dapat mengubah persepsi sehat 

sakit pasien dan  lama  hari rawat pasien akan menjadi lebih cepat serta dapat 

berdampak pada pengurangan biaya selama perawatan. 

2. Keperawatan 

Perawat  agar dapat memberikan pelayanan yang lebih berkualitas kepada 

pasien sehingga pasien akan  merasa seperti berada dirumah sendiri dan tidak 

perlu memutuskan untuk pulang paksa sebelum ada instruksi dari dokter 

penanggung  jawab. 

3. Peneliti 

Peneliti selanjunya agar dapat melakukan penelitian tidak hanya pada satu 

ruangan  tertentu namun dapat menggunakan seluruh pasien rawat inap 

sebagai sampel penelitian sehingga hasil penelitiannya dapat memberikan 

kontribusi lebih banyak bagi rumah sakit. 
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